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دَ إنَّ  مح رّ أنَ حفُسّنَا وَسَيهّئَاتّ  الْحَ ذُ بِّلّله مّنح شُرُوح بُ إلّيَحهّ وَنُ عُوح تَ غحفرهُ وَنَ تُ وح تَعّينُهُ وَنَسح دّ الِله فَلَا لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح مَالنَّا مَنح يَ هح  أعَح
دَهُ  هَدُ أَنح لَا إلَهَ إلاه الِلهُ وَحح لّل فَلَا هَادّي لَهُ وَأَشح دا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ  مُضّله لَهُ وَمَنح يُضح هَدُ أَنه مَُُمه لَا شَريّكَ لَهُ وَأَشح

لَامُ عَلَىو  َ إمامّ المتقيْ وقاَئدّ المجاهدين  الصَّلاةَُ وَالسَّ يْح
َ

بّهّ  حَبّيحبّنَا وَحَبّيحبّ رَبهّ العالم دٍ وَ عَلَى آلهّّ وَصَحح  سَيهّدّنََ مَُُمَّ
يحنّ وأنصاره وجنوده  مّ الدهّ دُ وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وح ا بَ عح  «.أمَه

صّيحكُمح  اّلله، عّبَادَ  فَ يَا يَ  أوُح وَى وَإّيََّّ نَ، فاَزَ  فَ قَدح  اللهّ  بتَّ قح قُوح  :الحعَزيّحزّ  كّتَابهّّ   فّح  وَتَ عَالََ  تَ بَارَكَ  قاَلَ  حَيحثُ  الحمُت َّ
نَ  لّمُوح تُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح  يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُح

 

Khutbah I 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas segala curahan nikmat dan 

karunia-Nya yang tidak terhingga. Salawat dan salam semoga senantiasa terlimpah kepada 

junjungan alam, teladan umat manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, 

dan semua pengikutnya hingga hari akhir. 

 

Di bulan Sya’ban turun ayat 144 dari surat al-Baqarah yang menandai peralihan kiblat ke 

Masjidil Haram setelah 16 bulan lamanya umat Islam berkiblat ke Masjidil Aqsa. 

 

يَنَّكَ قِبْلَةً ترَْضَىٰهَا ۚ فَوَل ِ وَجْهَكَ شَطْرَ ٱلْمَسْجِدِ ٱلْحَرَامِ ۚ وَحَيْثُ مَا كُنتمُْ قدَْ نرََىٰ تقَلَُّبَ وَجْهِكَ فِى ٱل سَّمَاءِٓ ۖ فلََنوَُل ِ

ب هِِمْ ۗ وَمَ  بَ لَيعَْلمَُونَ أنََّهُ ٱلْحَقُّ مِن رَّ ُ فَوَلُّوا۟ وُجُوهَكُمْ شَطْرَهُۥ ۗ وَإِنَّ ٱلَّذِينَ أوُتوُا۟ ٱلْكِتَٰ ا يعَْمَلوُنَ ا ٱللَّّ فِلٍ عَمَّ   بغَِٰ

 
 Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka sungguh Kami akan 

memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. 

Dan dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. Dan sesungguhnya orang-

orang (Yahudi dan Nasrani) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, 

bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali 

tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan. (QS al-Baqarah: 144) 

 

Masjidil haram itulah kiblat yang disenangi oleh Rasulullah saw sekaligus menjadi kiblat 

terakhir umat Islam sampai akhir zaman. 



 

Selanjutnya, apa yang disebut dengan ayyamillah (hari-hari Allah) seperti termaktub dalam 

surat Ibrahim ayat 5 menurut Imam Jalalayn adalah hari-hari yang penuh kenikmatan sebagai 

karunia Allah Swt. 

يٰتٍ لِ كُل ِ صَبَّارٍ شَكُوْرٍ  ِ اِۗنَّ فِيْ ذٰلِكَ لََٰ رْهُمْ بِايَّٰىمِ اللّّٰٰ  وَذكَ ِ
 

Dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat 

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi setiap orang penyabar dan banyak bersyukur. (QS 

Ibrahim: 5). 

 

Di antara bentuk kenikmatan-Nya adalah karunia penetapan final kiblat dalam shalat dan 

munajat kita. Sementara umat Yahudi dan Nashara masih berselisih. Karena itu, sangat baik 

memanjatkan doa keberkahan serta memperbanyak puasa sunnah sebagaimana contoh baginda 

Nabi saw yang kemudian menjadi amalan ulama dalam membersamai umat.  

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Sangat dianjurkan pada bulan Sya’ban ini banyak berdoa memohon kebaikan dan keberkahan. 

Yang untuk fadha’il a’mal jumhur ulama menganjurkannya dengan dalil umum dan khusus. 

Juga bisa dengan bahasa Aran dan ajam (non-Arab) yang berskup internasional, nasional, 

maupun lokal.   

 

Di samping itu, demi memanfaatkan nilai tambah momentum doa keberkahan oleh kaum 

muslimin yang taat, acara hajatan seperti pernikahan kerap dilaksanakan di bulan-bulan yang 

penuh berkah ini.  

 

Bulan Sya’ban juga merupakan bulan dilaporkannya amal manusia secara tahunan. Karena itu, 

baginda Nabi saw mementingkan banyak berpuasa bahkan hampir sebulan. Hal itu 

sebagaimana diriwayatkan oleh Ibn Hibban. Yaitu bahwa hari Senin dan Kamis adalah untuk 

melaporkan amal pekanan, lalu bulan Sya’ban untuk pelaporan amal tahunan. 

 

Selanjutnya bulan Sya’ban adalah bulan untuk melunasi hutang (qadha) puasa yang belum 

terbayar akibat tidak tertunaikannya puasa di bulan Ramadhan sebelumnya. Aisyah ra berkata, 

 

وْمُ مِنْ رَمَضَانَ، فمََا أسَْتطَِي ِ «عُ أنَْ أقَْضِيَ إِلََّ فِي شَعْباَنَ كَانَ يكَُونُ عَلَيَّ الصَّ ، قَالَ يحَْيىَ: الشُّغْلُ مِنَ النَّبِي 

ِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ      أوَْ بِالنَّبِي 

 

Saya mempunyai tanggungan utang puasa Ramadhan. Saya tidak mampu mengqadhanya 

kecuali di bulan Sya’ban. (HR Bukhari Muslim) 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Terakhir, bulan Sya’ban adalah saat yang tepat untuk memprogram sukses ibadah di bulan 

Ramadhan. Bahkan terdapat sejumlah rujukan yang menyebutkan pentingnya membuat 

perencanaan dan program untuk sukses Ramadhan sejak jauh-jauh hari. Hadits yang 

menyatakan bahwa amal itu sah dan utamanya dengan niat tentu tidak sebatas hanya 

melafalkannya. Tapi juga disertai dengan khittah atau perencaan yang bagus. Untuk 

melaksanakan ibadah Jumat dianjurkan untuk tabkir (persiapan diri sejak pagi) dengan mandi, 

mengenakan pakaian yang indah, memakai wewangian, disertai sedekah terbaik. Bahkan 

terdapat hadits yang menyebutkan bahwa niat dan perencanaan seorang mukmin lebih baik 

daripada amalnya. 



 

 

 نِيةُ المُؤْمِنِ خَيْرٌ مِنْ عَمَلِهِ 
 Niat seorang mukmin lebih utama dari pada amalnya. (HR al-Bayhaqi). 

 

Demikianlah kedudukan dan posisi dari bulan Sya’ban. Semoga bulan ini bisa kita isi dengan 

sejumlah kebaikan sebagaimana yang telah disebutkan di atas. 

 

هُ، إّنَّهُ  وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ بَِرَكَ اُلله لِح  تَ غحفّرُوح مّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح كُمح تّلَاوَتهَ فّ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّ وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ
رُ الرَّحّيحمُ   .هُوَ الحغَفُوح

 

Khutbah II 

 

دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى  مَح دُ،  اَلْح ا بَ عح لّ الحوَفاَ، أمََّ حَابهّّ أهَح طفََى، وَعَلَى آلّهّ وَأَصح دٍ الحمُصح  سَيهّدّنََ مَُُمَّ
لَمُوحا أَنَّ اَلله أمََرَ  وَى اّلله الحعَلّيهّ الحعَظّيحمّ وَاعح سّيح بتَّ قح صّيحكُمح وَنَ فح نَ، أوُح لّمُوح رٍ عَظّيحمٍ، أمََركَُمح فَ يَا أيَ ُّهَا الحمُسح  بِّلصَّلَاةّ كُمح بِّمَح

َ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  لَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلَّ لّيمًا، وَالسَّ ذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح
دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّ  هُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح الَلهّٰ دّنََ مَُُمَّ

تَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّ  دٍ كَمَا بَِركَح دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ َ إّنَّكَ  نََ إّب حرَاهّيحمَ،عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ فّح الحعَالَمّيْح
يحدٌ. يحدٌ مََّ  حََّ

وَاتّ،  َمح هُمح وَالْح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الْح َ وَالحمُؤح مّنّيْح لّمَاتّ والحمُؤح َ وَالحمُسح لّمّيْح فّرح للّحمُسح هُمَّ اغح   الَلهّٰ
ذُ بّكَ  نََّةَ وَنَ عُوح ألَُكَ رضَّاكَ وَالْح  وَالنَّارّ  سَخَطّكَ  مّنح  الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح

تَلّفَ  فَ الحمُخح يُ وح شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحبَ غحيَ وَالسُّ فَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح دَائدَّ وَالحمّحَنَ، مَا ظَهَرَ اللهم ادح ةَ وَالشَّ
هَا وَمَا بَطَنَ، مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح  ةً، مّن ح َ عَامَّ  لّمّيْح

 َ يْح ُ الحفَاتِّّ قهّ وَانَحتَ خَيْح مّنَّا بِّلْحَ َ قَ وح نَ نَا وَبَيْح تَحح بَ ي ح   الَلَّهُمَّ اف ح
ن حيَا حَسَنَةً وَفّ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .رَب َّنَا آتنَّا فّ الدُّ

شَاءّ وَالحمُنحكَرّ وَالبَ غحيّ، يعَّظُكُمح لَعَلَّكُمح عّبَادَ اّلله، إنَّ اَلله يََحمُرُ  هَى عَنّ الفَحح سَانّ وَإّي حتَاءّ ذّي الحقُرحبََ ويَ ن ح حح لّ وَالْح  الحعَدح
بَ  رُ اّلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اللهَ الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح رُوح      تَذكََّ

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

   



 

 

 

 

 


